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Tahun Sidang

Masa Persidangan ke-
Sifat Rapat

Jenis Rapat

Dengan

Hari/Tanggal
Pukul

Tempat
Pimpinan Rapat
Sekretaris Rapat
Acara

Hadir Komisi X DPR RI
Hadir Pemangku
Kepentingan Olahraga

2019 - 2020.

Il (tiga).

Terbuka.

Rapat Dengar Pendapat Umum

1. Ketua Umum PB PSSI

2. Ketua Umum PP PBSI

3. Praktisi Olahraga

4. Atlet Nasional

Rabu, 08 April 2020

10.00 - Selesai

Virtual

Syaiful Huda/Ketua Komisi X DPR R

Dadang Prayitna, S.IP,MH/Kabagset. Komisi X DPR RI.

1. Masukan Kebijakan Keolahragaan dalam Kondisi
Pandemi Covid-19.

2. Lain-lain.

35 orang dari 53 Anggota Komisi X DPR RI.

1. Pengurus Besar Persatuan Sepakbola Seluruh
Indonesia:
1) Komijen Pol (Purn) DR. Drs. H. Mochamad

Iriawan, SH, MM, MH (Ketua Umum PB PSSI)

2) Maaike Ira Puspita (Wasekjen PB PSSI)
3) Rudy Kangdra (Direktur Bisnis PB PSSI)

2. Pengurus Pusat Persatuan Bulutangkis Seluruh
Indonesia:
1) Ir. Achmad Budiharto (Sekjen PP PBSI)
2) Kevin Sanjaya Sukamuljo (Atlet Bulu Tangkis)

3. Pengurus Besar Persatuan Angkat Besi, Berat, dan
Binaraga Seluruh Indonesia :
1) Djoko Pramono (Wakil Ketua Umum PB PABBSI)
2) Eko Yuliirawan (Atlet Angkat Besi)



PENDAHULUAN.

Rapat Dengar Pendapat Umum Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 10.10 WIB
oleh Syaiful Huda/Ketua Komisi X DPR RI, setelah kuorum tercapai
sebagaimana ditentukan dalam pasal 251 ayat (1) dan pasal 246 ayat (2)
Peraturan DPR RI tentang Tata Tertib dan rapat dinyatakan terbuka untuk
umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari Ketua
Umum PB PSSI, Ketua Umum PP PBSI, Wakil Ketua Umum PB PABBSI, dan
Atlet Nasional, serta menampung pertanyaan, saran dari anggota Komisi X DPR
RI.

KESIMPULAN
1. Komisi X DPR Rl mengapresiasi paparan dan masukan dari Ketua Umum PB

PSSI, Sekretaris Umum PP PBSI, Wakil Ketua Umum PB PABBSI dan Atlet

Nasional, yang telah menyampaikan aspirasi dan mengusulkan beberapa hal

antara lain:

a. PB PSS! telah mengantisipasi dan melakukan tindakan sesuai Protokol
Covid-19 terhadap seluruh pemangku kepentingan sepakbola, dan
menyusun ulang seluruh kompetisi sepakbola nasional sesuai situasi dan
kondisi nasional.

b. PB PBSI meminta kepada Pemerintah agar bantuan dan koordinasi
dengan Pemerintah untuk cabang olahraga bulutangkis tidak berkurang,
karena terdapat kesulitan mendapat vitamin bagi atlet, perlu ada rapid
test untuk menjaga kesehatan bagi atlet/official, try-out tetap berjalan, dan
ada kesulitan mendapatkan RS yang dapat membantu atlet/official yang
sakit.

c. PB PABBSI meminta kepada Pemerintah untuk tidak mengurangi
dukungan anggaran dan tetap mendukung persiapan atlet ke Olympiade
2020, meskipun terjadi pengunduran jadwal menjadi tahun 2021.

d. Atlet Nasional meminta agar Pemerintah tidak menghentikan Pelatnas
sehingga pengunduran jadwal kompetisi tetap dapat dimanfaatkan untuk
memaksimalkan persiapan atlet. (hahan paparan terlampir).

2. Terhadap paparan dan masukan yang telah disampaikan oleh Ketua Umum
PB PSSI, Sekretaris Umum PP PBSI, Wakil Ketua Umum PB PABBSI dan
Atlet Nasional, Komisi X DPR-RI menyampaikan catatan sebagai berikut:

a. Mendorong Pemerintah, KONI dan PB cabor untuk memperhatikan
kesejahteraan atlet dan menjaga kebugarannya dengan tetap
mengusahakan keberlangsungan pelatihan/pembinaan yang
memungkinkan sesuai protokol kesehatan Covid-19

b. Seluruh PB Cabang Olahraga perlu mengantisipasi adanya pengurangan
anggaran, mengingat Pemerintah telah melakukan realokasi anggaran
tahun 2020 untuk penangangan Covid-19, termasuk pengurangan
anggaran bidang olahraga.

c. Program dan Kegiatan Kemenpora RI sebaiknya diarahkan setidaknya
pada kesehatan masyarakat dan jaringan pengaman sosial bagi atlet-atlet
nasional, SDM olahraga, serta dunia usaha/industri olahraga.



d. Meminta para atlet dan PB Cabor untuk ikut terlibat dalam memberikan
informasi edukasi terkait pencegahan dan penanganan pandemi Covid-
19.

e. Meminta PSSI untuk segera memutuskan pelaksanaan atau penundaan
LIGA 1 pada tahun 2020 ini, sebagai upaya memberikan kepastian
hukum dan pola pembinaan atlet sepakbola.

f. Meminta KONI dan PB Cabor untuk menyusun standar
pelatihan/pembinaan di masa Pandemi Covid 19 dan mempertimbangkan
pengunduran PON XX tahun 2020.

3. Penjelasan, paparan dan masukan dari para pemangku kepentingan
olahraga (Ketua Umum PB PSSI, Sekretaris Umum PP PBSI, Wakil Ketua
Umum PB PABBSI dan Atlet Nasional), sebagai bahan pertimbangan dan
akan ditindaklanjuti melalui rapat-rapat dengan Pemerintah, khususnya
Kemenpora RI, dalam merumuskan kebijakan keolahragaan di tengah
darurat pandemi Covid-19.

4. Komisi X DPR RI mengharapkan para pemangku kepentingan olahraga yang

hadir dalam RDPU hari ini untuk memberikan masukan lain secara tertulis,
terutama terkait kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Kemenpora RI, dan
disampaikan kepada Komisi X DPR RI.

PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 13.00 WIB

KETUA,

SYAIFUL HUDA



